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XAU Bertahan, Dolar 
Labil



EURUSD bergerak menguat tipis di atas 1.1610 pada perdagangan 
hari ini karena pasar hampir sepenuhnya memperhitungkan 
kenaikan suku bunga ECB 25 bp pada pertemuan Kamis. Prospek 
suku bunga deposito ECB naik ke 2.50% menopang Euro, meski 
data tenaga kerja AS yang kuat membatasi penguatan karena 
peluang kenaikan The Fed September naik menjadi 58.3%. Pasar 
juga menunggu CPI AS untuk arah berikutnya. Support berada 
1.1610−1.1565 dan resistance berada 1.1640−1.1710.

GBPUSD bergerak menguat di atas 1.3510 pada perdagangan hari 
ini karena Dolar AS gagal melanjutkan kenaikan meski NFP AS 
kuat. Pasar kini menanti data inflasi AS pekan ini untuk mengukur 
arah kebijakan The Fed. Pound didukung ekspektasi suku bunga 
BoE tetap tinggi akibat inflasi persisten. Namun, pidato Kanselir 
Healey jelang Anggaran 28 Oktober dapat membatasi kenaikan, 
karena risiko kenaikan pajak dan pemotongan belanja. Support 
berada 1.3500 -1.3475 dan  resistance berada 1.3545−1.3570. 

USDJPY bergerak melemah kuat di bawah 156.20 dan sempat 
menyentuh 154.05 karena penguatan Yen didorong ekspektasi 
kenaikan suku bunga BoJ pada September serta kekhawatiran 
intervensi pemerintah Jepang. Dolar AS juga kehilangan dukungan 
meski NFP kuat, sementara pasar menunggu data CPI AS. 
Penembusan dan penutupan harian di bawah 155.00 dapat 
membuka penurunan lanjutan. Support berada 154.05−153.50 
dan resistance berada 155.00−156.20. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak melemah di bawah $92.20 
pada perdagangan hari ini setelah kenaikan hampir 10% pekan lalu 
memicu aksi ambil untung. Namun, tekanan turun masih terbatas 
karena serangan balasan AS-Iran terhadap kapal di Selat Hormuz 
meningkatkan risiko gangguan pasokan yang berkepanjangan. 
Lalu lintas tanker dilaporkan turun menjadi sekitar 10 kapal per hari, 
mencerminkan hambatan nyata pada arus minyak regional dan 
pengiriman energi global. Iran juga berencana menetapkan zona 
terbatas baru di sekitar jalur pelayaran strategis tersebut, 
sehingga premi risiko minyak tetap tinggi. Pasar akan memantau 
konflik dan kelancaran transit Hormuz. Support berada 
$91.20−$90.50 dan resistance berada $92.20−$93.00. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah di bawah $4.430 pada 
perdagangan hari ini karena NFP AS bulan Agustus bertambah 162 
ribu, jauh melampaui perkiraan pasar 56 ribu, sehingga peluang 
kenaikan suku bunga The Fed September meningkat menjadi 
sekitar 58%. Dolar AS yang lebih kuat dan imbal hasil Treasury 
yang lebih tinggi menekan emas tanpa imbal hasil. Konflik AS-Iran 
di Selat Hormuz memang menambah permintaan safe haven, 
tetapi juga menaikkan harga minyak dan risiko inflasi yang 
mendukung kebijakan The Fed hawkish. Pasar kini menunggu PPI 
dan CPI AS untuk menentukan arah berikutnya serta mengukur 
tekanan inflasi domestik. Support berada $4.400−$4.365 dan 
resistance berada $4.430−$4.450. 



Indeks Dolar AS bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 
99.20 pada perdagangan hari ini meski laporan NFP bulan 
Agustus yang kuat meningkatkan peluang kenaikan suku bunga 
The Fed September menjadi sekitar 58%-60%. Dolar AS 
kehilangan momentum karena pasar menunggu data PPI dan CPI 
AS sebagai penentu utama keputusan FOMC 15−16 September. 
Inflasi yang lebih tinggi dari prakiraan berpotensi mendukung 
Dolar AS, sedangkan data lunak dapat memicu repricing dovish. 
Ketegangan AS-Iran dan kenaikan minyak menjaga risiko inflasi 
serta permintaan safe haven, tetapi juga memperbesar 
ketidakpastian kebijakan global. Support berada 99.00−98.55 
dan resistance berada 99.20−99.50. 

Hari ini kalender ekonomi AS relatif sepi dan pasar Treasury tutup 
karena libur Labor Day, sehingga Dolar AS cenderung bergerak 
terbatas serta lebih dipengaruhi sentimen geopolitik. Fokus para 
pelaku pasar bergeser ke rilis data PPI pada hari Kamis dan CPI 
Agustus pada hari Jumat menjelang rapat The Fed pada 15−16 
September. Konsensus CPI utama diperkirakan naik menjadi 
0.4% bulanan, sedangkan CPI inti 0.2% bulanan dan 2.4% 
tahunan. Inflasi lebih tinggi dapat mengangkat Dolar AS karena 
memperkuat peluang kenaikan Fed yang kini sekitar 57%-60%; 
data lebih lemah berpotensi menekan dolar. Eskalasi AS-Iran di 
Hormuz mendorong minyak sekitar $97 dan meningkatkan risiko 
inflasi serta permintaan safe haven dolar. 



1.15950 1.16350

1.15950 1.16350

TF 30M: Harga gagal menembus ke bawah EMA 5 dan bertahan diatas 
EMA 20, potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 

1.16130



1.35020 1.35420

1.35020 1.35420

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan di atas kedua EMA yang menanjak ke atas

1.35200



155.560

154.920

154.920

155.560

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang melebar turun 

155.270



4357.00

4357.00 4405.00

TF 30M: Harga menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20, berpotensi 
melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

4405.00

4383.00



66.230 65.110

65.110 66.230

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
menembus ke bawah kedua EMA yang gagal membentuk Golden Cross 

65.720



92.13 89.20

89.20 92.13

TF 30M:  Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang melebar turun setelah 
membentuk Death Cross

90.80



53251 52923

52923 53251

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah EMA 20 dan bergerak menembus ke bawah 
EMA 5 

53102



29462.00 29590.00

29462.00 29590.00

TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga gagal 
tertahan dibawah EMA 5 dan harga yang bergerak tertahan di atas EMA 
20 

29520.00



7716.00 7747.00

7716.00 7747.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas EMA 20 dan bergerak 
menembus keatas EMA 5, berpotensi membentuk tren kenaikanjangka 
pendek

7730.00




